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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas Rahmat Serta Karunia-Nya, Balai Pelatihan dan 

Penyuluhan Perikanan (BPPP) Tegal telah menyelesaikan 

penyusunan Laporan Kinerja BPPP Tegal Tahun 2020. 

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

LKj BPPP Tegal Tahun 2020 merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan 

tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada instansi pemerintah atas penggunaan 

anggaran tahun 2020 yang terkait dengan evaluasi pengukuran kinerja.  

Laporan Kinerja mempunyai beberapa fungsi, antara lain merupakan alat penilai 

kinerja secara kuantitatif, sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Balai 

Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal menuju terwujudnya good governance, dan 

sebagai wujud transparansi serta pertanggungjawaban kepada masyarakat di satu sisi, 

dan di sisi lain laporan kinerja merupakan alat kendali, pemacu, dan umpan balik 

peningkatan kinerja Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal. 

Mengingat bahwa Laporan Kinerja merupakan indikator keberhasilan dari suatu 

penyelenggaraan organisasi pemerintahan, kami berusaha dengan sebaik mungkin untuk 

dapat menyajikan laporan ini agar dapat digunakan dalam menyusun kebijakan di BPPP 

Tegal.  

 

Kepala Balai,  

 

 

MOCH. MUCHLISIN, A.Pi, MP 
NIP. 19750916 199303 1 003 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal sebagai Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Badan Riset dan Sumber 

Daya Manusia Kelautan dan Perikanan diberikan kewenangan untuk melaksanakan 

tugas-tugas umum pemerintahan di Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER. 27/ PERMEN-KP/201 7 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan. 

Penetapan Kinerja pada Tahun 2020 selaras dengan kebijakan Badan Riset dan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan, sehingga BPPP Tegal selaku UPT yang 

berada di bawahnya turut berkontribusi terhadap pencapaian Indikator Kinerja Utama 

Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. BPPP Tegal memiliki 

tanggung jawab untuk mendukung 4 Sasaran Strategis dan 17 Indikator Kinerja Utama. 

Pengukuran capaian kinerja BPPP Tegal dilakukan dengan cara membandingkan antara 

target (rencana) dengan realisasi indikator kinerja utama (key performance indicator, 

disingkat KPI) pada masing-masing perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari 

Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu pada http://kinerjaku.kkp.go.id.  

Dari hasil pengukuran kinerja Tahun 2020 capaian Nilai Capaian Kinerja IKU yaitu 

105,69%. Realisasi anggaran sampai dengan 30 Desember 2020 terrealisasi sebesar Rp 

77.677.802.116,- atau 96,38% dari pagu 2020 sebesar Rp 80.596.734.000,- yang berasal 

dari capaian kinerja dari masing-masing sasaran strategis sebagai berikut : 

a. Terlaksananya pendampingan kelompok pelaku usaha/utama dalam mendukung 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP  

b. Pelatihan dan penyuluhan mendukung hasil riset dan inovasi yang dimanfaatkan  

c. Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat  

d. Tatakelola pemerintahan yang baik  

 

Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan informasi secara transparan dan 

akuntabel bagi seluruh stakeholders Balai. Laporan ini juga menjadi bahan evaluasi untuk 



 

iii Laporan Kinerja 2020 

peningkatan pengelolaan kinerja Balai. Akhirnya BPPP Tegal berharap dapat terus 

meningkatkan kontribusi untuk mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat KP.  

Capaian Indikator Kinerja Utama BPPP Tegal Tahun 2020: 

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.I V 

1 Terlaksananya 
pendampingan 
kelompok pelaku 
usaha/utama dalam 
mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan 
masyarakat KP 

1 Kelompok pelaku utama/usaha 
yang disuluh di Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok)  

5.879 5.879 6.733 114,53 

2 Kelompok yang dinilai kelas 
kelompoknya di  Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok) 

323 323 337 104,33 

 

3 Calon kelompok pelaku utama 
yang disiapkan untuk 
ditumbuhkan menjadi kelompok 
pelaku utama perikanan  di 
Satminkal BPPP Tegal  
(kelompok) 

338 338 343 101,48 

2 Pelatihan dan 
penyuluhan 
mendukung hasil 
riset dan inovasi 
yang dimanfaatkan 

4 Desa mitra/kawasan mitra yang 
menerapkan Iptek KP di BPPP 
Tegal (desa) 1 1 1 100,00 

3 Kapasitas dan 
kompetensi SDM KP 
yang meningkat 

5 Persentase lulusan pelatihan 
yang terserap di Dunia Usaha dan 
Dunia Industri di BPPP Tegal (%) 

60 60 63,40 105,67 

6 Lulusan pelatihan yang 
membentuk rintisan usaha baru  
di BPPP Tegal (orang) 

5 5 5 100,00 

7 SDM KP yang dilatih di BPPP 
Tegal (orang)  

2.820 2.820 3.045 107,98 

8 Masyarakat KP yang bersertifikat 
kompetensi di BPPP Tegal 
(orang) 

90 90 90 100,00 

9 Percontohan penyuluhan KP yang 
diterapkan di Satminkal BPPP 
Tegal (unit) 

3 3 3 100,00 

10 Sarana dan prasarana Puslatluh 
yang ditingkatkan kapasitasnya 
di BPPP Tegal (unit) 

1 1 1 100,00 

11 Sertifikasi Kelembagaan 
Pelatihan dan Penyuluhan sesuai 
standar lembaga diklat di BPPP 
Tegal (lembaga) 

1 1 1 100,00 

12 Usaha Mikro Kecil dan Koperasi 
Sektor KP yang dibina di BPPP 
Tegal (unit)  

1.059 1.059 1.059 100,00 

4 Tatakelola 
pemerintahan yang 
baik 

13 Indeks Profesionalitas ASN 
lingkup Balai Pelatihan dan 
Penyuluhan Perikanan Tegal KP 
(indeks) 

72 72 82,31 114,32 

 

 

 

 

14 

Persentase unit kerja yang 
menerapkan sistem manajemen 
pengetahuan yang terstandar 
lingkup BPPP Tegal (%) 

82 82 100 120,00 

15 Nilai Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran BPPP Tegal (nilai) 

Baik 
(88) 

88 96,09 109,16 
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No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.I V 

 16 Batas tertinggi persentase nilai 
temuan LHP BPK atas LK BPPP 
Tegal dibandingkan realisasi 
anggaran BPPP Tegal TA. 2019 
(%) 

1 1 0,00 100,00 

  
17 Nilai Kinerja Anggaran BPPP 

Tegal (nilai) 
85 85 96,09 113,04 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

merupakan tahapan ke-empat sekaligus periode terakhir dalam dokumen 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang 

telah ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007, tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025. 

RPJPN menjadi sarana memantapkan pembangunan secara menyeluruh di 

berbagai bidang dengan menekankan pencapaian daya saing kompetitif 

perekonomian berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas, serta kemampuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) yang terus meningkat.  

Tujuan pembangunan kelautan dan perikanan (KP) jangka panjang pada 

periode pembangunan tahap ke 4 (2020-2024) adalah mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan 

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing. Hal ini ditegaskan dalam misi ketujuh pembangunan nasional 

yaitu mewujudkan Indonesia menjadi negara kepulauan yang mandiri, maju 

dengan basis kepentingan Nasional. Visi tersebut selaras dengan salah satu 

sasaran pokok RPJPN 2005-ςπςυȟ ÙÁÉÔÕ Ȱ4ÅÒ×ÕÊÕÄÎÙÁ )ÎÄÏÎÅÓÉÁ ÓÅÂÁÇÁÉ 

negara kepulauan yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan 

ÎÁÓÉÏÎÁÌȱȢ 20*-N 2020-2024 akan mempengaruhi pencapaian target 

pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan perkapita Indonesia akan 

mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan 

menengah atas (upper-middle income country/MIC) yang memiliki kondisi 
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infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, layanan publik, serta 

kesejahteraan rakyat yang lebih baik.  

Perkembangan IPTEK yang pesat di era revolusi industri 4.0 dan era 

sosial (society) 5.0 menuntut adanya perubahan tatanan kehidupan baru yang 

berpusat pada manusia (humanɀcentered) serta berbasis teknologi 

(technology based). Cyberɀphysical system (CPS) dalam Industri 4.0 merupakan 

integrasi antara physical system, komputasi dan juga network/komunikasi, 

sedangkan pada era society 5.0 merupakan penyempurnaan dari CPS menjadi 

cyberɀphysicalɀhuman systems. Pada era society 5.0 manusia tidak hanya dijadikan 

obyek (passive element), tetapi berperan aktif sebagai subyek (active player) yang 

bekerja bersama physical system dalam mencapai tujuan. Berdasarkan hal 

tersebut, interaksi antara mesin (physical system) dan manusia diperlukan untuk 

menjaga kesimbangan maupun keharmonisan. 

Sejalan dengan amanat yang tertuang pada Rencana Strategis 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 2020ɀ2024, Badan Riset dan Sumber 

Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP) berkontribusi terhadap 

pengawalan kebijakan peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan/atau 

sertifikasi secara optimal serta mewujudkan pelaku utama yang mandiri, 

kompeten, sadar/peduli terhadap inovasi teknologi, kelestarian dan 

keberlajutan sumber daya KP. Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan 

Tegal turut berkontribusi pada kebijakan pokok tersebut melalui pelatihan 

dan penyuluhan kelautan dan perikanan. 

 

2. Tujuan  

Penyusunan Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi 

pemerintah atas penggunaan anggaran. Laporan Kinerja (LKj) BPPP Tegal 

Tahun 2020 memenuhi beberapa tujuan, yaitu: 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur atas pencapaian tahun 

2020; 



 

3 Laporan Kinerja 2020 

2. Sebagai alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit 

organisasi di lingkungan BPPP Tegal. 

3. Sebagai umpan balik (Feedback) untuk perbaikan berkesinambungan 

bagi BPPP Tegal untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

3. Tugas dan fungsi BPPP Tegal 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

PER.27/ PERMEN-KP/201 7 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelatihan 

dan Penyuluhan Perikanan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bidang 

pelatihan dan penyuluhan yang ada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan. BPPP Tegal dalam melaksanakan 

tugasnya menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

a. penyusunan bahan kebijakan pelatihan dan penyuluhan; 

b. penyusunan program dan anggaran, serta monitoring, evaluasi dan 

pelaporan pelatihan dan penyuluhan; 

c. pelatihan teknis dan manajerial di bidang perikanan; 

d. penyusunan materi, metodologi, dan pelaksanaan penyuluhan 

perikanan; 

e. pemantauan kebutuhan pembentukan jaringan pengembangan tenaga 

teknis dan manajerial di bidang perikanan; 

f. pengelolaan prasarana dan sarana pelatihan dan penyuluhan; 

g. pengembangan dan fasilitasi kelembagaan dan forum masyarakat bagi 

pelaku utama dan pelaku usaha; 

h. penyusunan kebutuhan peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), swadaya, dan swasta; dan 

i. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
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Strukt ur Organisasi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

PER.27/ KEPMEN-KP/201 7 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelatihan 

dan Penyuluhan Perikanan, Struktur Organisasi di BPPP Tegal dapat dilihat 

pada Gambar I.1. 

 

Gambar I. 1. Struktur Organisasi BPPP Tegal  

 

Susunan organisasi di BPPP Tegal terdiri dari : 

a. Subbagian Tata usaha 

Memiliki tugas melaksanakan administrasi keuangan, kepegawaian, 

persuratan, perlengkapan, dan urusan rumah tangga serta pengelolaan 

sarana dan prasarana pelatihan dan penyuluhan perikanan  

b. Seksi Program, Monitoring dan Evaluasi 

Memiliki tugas melakukan penyiapan bahan kebijakan, penyusunan 

program dan anggaran, pengelolaan kinerja, monitoring dan evaluasi 

pelatuhan dan penyuluhan serta penyusunan laporan 

 

Kepala BPPP Tegal

Moch.Muchlisin,A.Pi,MP

Kepala Seksi Program, 
Monev

Dedi Hertono, S.St.Pi

Kepala Seksi Pelatihan
Ahmad Harianto, A.Md

Kelompok Jabatan 
Fungsional

Kepala Seksi Penyuluhan
Septa Hadi Nugroho, SE

Kepala Subbag. Tata Usaha

Yuda Adyatama Firmansyah, SE
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c. Seksi Pelatihan 

Memiliki tugas melaksanakan penyiapan, pelaksanaan dan pengeloaan 

administrasi pelatihan. 

d. Seksi Penyuluhan 

Memiliki tugas menyiapkan bahan pengembangan penyuluhan dan 

pelaksnaan penyuluhan serta penyusunan kebutuhan peningkatan 

kapasitas penyuluh PNS, PPB dan swadaya. 

e. Kelompok Jabatan Fungsional 

Memiliki tugas melaksanakan kegiatan pelatihan dan penyuluhan serta 

kegiatan lainnya yang sesuai dengan keahlian dan kebutuhan serta 

tugas masing-masing jabatan fungsional berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

 

4. Keragaan SDM BPPP Tegal  

Jumlah pegawai negeri sipil di BPPP Tegal per 30 Desember 2020 

sebanyak 393 orang dengan rincian komposisi pegawai sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar I. 2. Komposisi Pegawai BPPP Tegal 
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Komposisi pegawai BPPP Tegal per tanggal 30 Desember 2020 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya dapat dilihat pada Gambar berikut.  

 

Gambar I. 3. Komposisi pegawai BPPP tegal tahun 20 20 dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya  

 

5. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  

Dasar hukum yang digunakan dalam menyusun Laporan Kinerja (LKj) 

BPPP Tegal Tahun 2020 : 

1) Ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme; 

2) PP Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

3) PP Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja. 
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Berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 53 tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Secara lebih rinci, muatan dokumen 

LKj  ini tergambar dalam sistematika laporan yang tersusun sebagai berikut : 

Ikhtisar Eksekutif , menyajikan ringkasan isi laporan kinerja; 

Bab I ɀ Pendahuluan ,  

Penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek strategis 

organisasi serta permasalahan utama (Strategic issued) yang sedang dihadapi 

organisasi; 

Bab II ɀ Perencanaan Kinerja ,  

Menguraikan ringkasan/ ikhtisar perjanjian kinerja tahun 2020. 

Bab III ɀAkuntabilitas Kinerja ,  

Capaian Kinerja Organisasi 

Menguraikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja 

sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja 

organisasi. 

Realisasi Anggaran 

Menguraikan realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan 

kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja. 

Bab IV ɀ Penutup ,  

Menguraikan kesimpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah 

masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Lampiran,  

Perjanjian kinerja, 

Lampiran yang dianggap perlu.  
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

1. Rencana Strategis 

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi KKP, Badan Riset 

dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM) berkontribusi 

terhadap terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera 

dan Sumber Daya +ÅÌÁÕÔÁÎ ÄÁÎ 0ÅÒÉËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ "ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎȱ ÕÎÔÕË 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, 

berlandaskan gotong-royong. 

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan 

dan Perikanan (BRSDM) berkontribusi pada visi tersebut melalui pelatihan 

dan penyuluhan kelautan dan perikanan sesuai dengan tugas dan fungsi BPPP 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

PER.27/ PERMEN-KP/201 7 tentang Organisasi dan Tata kerja Balai Pelatihan 

dan Penyuluhan Perikanan. 

1.1 Visi  

Visi didasarkan pada visi Indonesia 2045 yaitu mewujudkan Indonesia 

sebagai negara yang berdaulat, adil dan makmur. Visi Presiden 2020-2024 

adalah Ȱ4ÅÒ×ÕÊÕÄÎÙÁ )ÎÄÏÎÅÓÉÁ -ÁÊÕ ÙÁÎÇ "ÅÒÄÁÕÌÁÔȟ -ÁÎÄÉÒÉȟ ÄÁÎ 

Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong".  Sebagai organisasi yang 

membantu Presiden untuk urusan kelautan dan perikanan, maka visi KKP 

2020-2024 ditetapkan menggunakan visi Presiden. 

Visi BRSDM pada tahun 2020-2024 adalah mendukung visi KKP yaitu 

Ȱ4ÅÒ×ÕÊÕÄÎÙÁ -ÁÓÙÁÒÁËÁÔ +ÅÌÁÕÔÁÎ ÄÁÎ 0ÅÒÉËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ 3ÅÊÁÈÔÅÒÁ ÄÁÎ 

3ÕÍÂÅÒ $ÁÙÁ +ÅÌÁÕÔÁÎ ÄÁÎ 0ÅÒÉËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ "ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎȱ ÕÎÔÕË 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, 

berlandaskan gotong-royong. 
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Visi Puslatluh KP pada tahun 2020-2024 adalah mendukung visi KKP dan 

ÖÉÓÉ "23$- ÙÁÉÔÕ Ȱ4ÅÒ×ÕÊÕÄÎÙÁ -ÁÓÙÁÒÁËÁÔ +ÅÌÁÕÔÁÎ ÄÁÎ 0ÅÒÉËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ 

3ÅÊÁÈÔÅÒÁ ÄÁÎ 3ÕÍÂÅÒ $ÁÙÁ +ÅÌÁÕÔÁÎ ÄÁÎ 0ÅÒÉËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ "ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎȱ 

untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian, berlandaskan gotong-royong. 

Sejalan dengan Pusat pelatihan dan Penyuluhan KP, visi BPPP Tegal pada 

tahun 2020-ςπςτ ÁÄÁÌÁÈ ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ 6ÉÓÉ "23$-ȟ ÙÁÉÔÕ Ȱ4ÅÒ×ÕÊÕÄÎÙÁ 

Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera dan Sumber Daya 

+ÅÌÁÕÔÁÎ ÄÁÎ 0ÅÒÉËÁÎÁÎ ÙÁÎÇ "ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎȱ ÕÎÔÕË ÍÅ×ÕÊÕÄËÁÎ )ÎÄÏÎÅÓÉÁ 

maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, berlandaskan gotong-

royong. 

 

1.2 Misi  

Untuk dapat berkontribusi  dalam pencapaian visi Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, maka BPPP Tegal menerapkan misi yang sama dengan Pusat 

Pelatihan dan Penyuluhan KP yang menjalankan misi Presiden, KKP dan 

BRSDM dalam bidang kelautan dan perikanan sebagai berikut: 

1) Misi ke-1 yakni Peningkatan Kualitas SDM KP melalui Peningkatan 

kompetensi dan pendampingan dalam penerapan hasil inovasi riset 

Kelautan dan Perikanan; 

2) Misi ke-2 yakni Struktur Ekonomi Yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya 

Saing melalui pelatihan dan penyuluhan KP guna mendukung peningkatan 

Kontribusi Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan terhadap 

Perekonomian Nasional; 

3) Misi ke-4 yakni Mencapai Lingkungan Hidup Yang Berkelanjutan melalui 

pelatihan dan penyuluhan KP guna mendukung Sumber Daya Kelautan 

dan Perikanan yang lestari; 

4) Misi ke-8 yakni Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan 

Terpercaya melalui Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan di KKP. 



 

10 Laporan Kinerja 2020 

Implementasi dari visi dan misi Presiden dilakukan secara 

bertanggungjawab berlandaskan gotong royong, sehingga saling memperkuat, 

memberi manfaat dan menghasilkan nilai tambah ekonomi, sosial dan budaya 

bagi kepentingan bersama. 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan pelatihan dan penyuluhan kelautan dan perikanan yang 

merupakan penjabaran dari visi dan misi KKP yang ingin dicapai selama tahun 

2020-2024 adalah sebagai berikut: 

1) Menghasilkan SDM profesional dan berdaya saing guna mewujudkan 

pembangunan sektor KP berkelanjutan, didukung tata kelola 

pemerintahan yang bersih dan melayani. 

2) Meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraan pelaku utama dan pelaku usaha serta meningkatkan 

kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup melalui 

penyelenggaraan penyuluhan. 

3) Meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi mendukung industrialisasi 

KP yang berdaya saing. 

4) Menyelenggarakan fungsi kelembagaan dan menajerial SDM sesuai tata 

kelola pemerintahan yang baik. 

 

1.4 Sasaran Strategis 

Renstra BPPP Tegal tahun 2020 ɀ 2024 menjelaskan bahwa sasaran 

strategis pembangunan kelautan dan perikanan melalui pelaksanaan program 

pelatihan dan penyuluhan merupakan kondisi yang diinginkan dapat dicapai 

oleh BPPP Tegal sebagai suatu outcome/impact dari program yang 

dilaksanakan, dengan menggunakan pendekatan metode Balanced Scorecard 

(BSC) yang dibagi dalam empat perspektif, yaitu Stakeholder Perspective, 

Customer Perspective, Internal Process Perspective, dan Learning and Growth 

Perspective. 
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Sasaran strategis program pelatihan dan penyuluhan KP yang 

dilaksanakan oleh BPPP Tegal adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Terlaksananya pendampingan kelompok pelaku usaha/utama dalam 

mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP. 

Mewujudkan masyarakat perikanan yang sejahtera melalui 

pendampingan kelompok oleh penyuluh perikanan adalah tujuan yang 

ingin dicapai BPPP Tegal pada masa kerja 5 tahun mendatang. 

Keberhasilan pencapaian tujuan ini ditandai dengan indicator kinerja 

sebagai berikut : 

a) Tersuluhnya kelompok pelaku utama/usaha sebanyak 30.845 

kelompok selama 2020-2024; 

b) Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya sebanyak 1.615 kelompok 

selama 2020-2024; 

c) Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan 

menjadi kelompok pelaku utama perikanan sebanyak 1.690 kelompok 

selama 2020-2024. 

1.4.2. Pelatihan dan penyuluhan mendukung hasil riset dan inovasi yang 

dimanfaatkan. 

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan dan penyuluhan 

kelautan dan perikanan dengan memanfaatkan teknologi hasil inovesi 

riset kelautan dan perikanan. Indicator yang ditargetkan adalah adanya 

desa mitra yang menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi hasil 

riset dan inovasi BRSDM sebayak 1 desa setiap tahun selama 2020-

2024; 

1.4.3. Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat. 

Meningkatnya kompetensi SDM KP adalah tujuan utama pelatihan dan 

penyuluhan perikanan yang dilakukan oleh BPPP Tegal. Untuk 

mengetahui pencapaian tujuan itu, indikator yang digunakan selama 

2020 ɀ 2024 adalah sebagai berikut : 
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a) Persentase Lulusan pendidikan dan pelatihan yang terserap di Dunia 

Usaha dan Dunia Industri sebanyak 60 ɀ 75%. 

b) Lulusan pendidikan dan pelatihan yang membentuk start up (usaha 

rintisan) sebanyak 127 orang. 

c) SDM KP yang dilatih sebanyak 52.255 orang. 

d) Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi sebanyak 9.169 orang. 

e) Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan sebanyak 24 unit. 

f) Sarana dan prasarana Puslatluh yang ditingkatkan kapasitasnya 

sebanyak 5 unit. 

g) Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan dan Penyuluhan sesuai standar 

lembaga diklat sebanyak 5 lembaga. 

h) Usaha Mikro Kecil dan Koperasi Sektor KP yang dibina di BPPP Tegal 

(unit) sebanyak 5.295 unit. 

1.4.4.  Tatakelola pemerintahan yang baik 

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal ingin menjadi instansi 

yang memiliki kinerja yang semakin membaik dari tahun ke tahun. Untuk 

itu, tujuan ini adalah mutlak untuk menyempurnakan kekurangan yang 

dimiliki dengan indicator keberhasilan sebagai berikut : 

a) Indeks Profesionalitas ASN lingkup PuslatluhKP sebesar 72. 

b) Persentase unit kerja yang menerapkan sistem manajemen 

pengetahuan yang terstandar lingkup PuslatluhKP sebesar 82%. 

c) Nilai Kinerja Pelaksanaan Angaran BRSDM adalah 88 atau baik. 

d) Batas tertinggi persentase nilai temuan LHP BPK atas LK 2019 

dibandingkan realisasi anggaran TA. 2019 sebesar 1 %. 

e) Nilai Kinerja Anggaran Puslatluh KP sebesar minimal 85%. 
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2. Potensi dan Permasalahan  

2.1. Potensi  

Pengembangan sumberdaya manusia (SDM) dibidang kelautan dan 

perikanan memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian target 

kinerja pembangunan kelautan dan perikanan. Peran strategis tersebut 

dilaksanakan melalui kegiatan pendidikan, pelatihan dan penyuluhan serta 

riset kelautan dan perikanan yang diarahkan untuk mendorong dan 

mempercepat peningkatan kapasitas sumber daya manusia kelautan dan 

perikanan.  

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan (BPPP) Tegal bertugas 

melaksanakan kegiatan Pelatihan Kelautan dan Perikanan pada wilayah 

kerjanya di 7 (tujuh) propinsi di Indonesia. Wilayah kerja BPPP Tegal yaitu 

propinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Banten, Lampung dan Kalimantan Barat. Kegiatan Pelatihan ditujukan kepada 

masyarakat kelautan dan perikanan yaitu pelaku utama dan pelaku usaha di 

sektor penangkapan, budidaya, pengolahan, pemasaran hasil perikanan, serta 

masyarakat kelautan dan perikanan lainnya.  

BPPP Tegal juga membawahi Penyuluh Perikanan pada 4 (empat) 

propinsi meliputi propinsi Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Kalimantan Barat, dan 

Kalimantan Timur. BPPP Tegal bertugas menyiapkan bahan pengembangan 

penyuluhan dan pelaksanaan penyuluhan, serta penyusunan kebutuhan 

peningkatan kapasitas penyuluh PNS, swadaya dan swasta. 

Keberhasilan pencapaian target ditentukan oleh sumberdaya yang 

dimiliki oleh suatu organisasi. Berikut adalah potensi sumberdaya BPPP Tegal 

dalam mencapai tujuan organisasi : 

1. Letak yang strategis berada pada jalur pantura Jawa, ditengah Kota Tegal 

dan berada pada lingkungan perikanan yang produktif. 

2. SDM pelatih dan penyuluh ahli dan berpengalaman dibidangnya. 

3. Workshop sebagai sarana praktek. 
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4. Komitmen yang kuat dari pimpinan dan jajaran staf untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

5. Tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) penyelenggaraan 

pelatihan sesuai manajemen mutu (ISO 9001 : 2015). 

6. Adanya akreditasi dari Direktorat Perhubungan Laut, Kementerian 

Perhubungan untuk menyelenggarakan diklat Basic Safety Training (BST). 

7. Adanya mandat dari Lembaga Sertifikasi Profesi Kelautan dan Perikanan 

kepada BPPP Tegal sebagai Tempat Uji Kompetensi (TUK). 

8. BPPP Tegal telah memiliki Lembaga Sertifikasi Profesi sehingga akan 

dapat menerbitkan sertifikat kompetensi sendiri. 

9. SDM Asesor BPPP Tegal sehingga akan mampu melaksanakan uji 

kompetensi dengan jumlah peserta yang banyak. 

10. BPPP Tegal mampu membuat sarana produksi perikanan tertentu. 

11. BPPP Tegal mampu menghasilkan produk perikanan yang layak 

dipasarkan. 

12. BPPP Tegal mampu menghasilkan teknologi tepat guna untuk 

meningkatkan kualitas garam rakyat. 

13. BPPP Tegal mampu memproduksi garam beryodium dengan bahan baku 

yang berasal dari garam rakyat. 

14. BPPP Tegal memiliki instalasi budidaya ikan air tawar yang strategis 

untuk pengembangan budidaya ikan air tawar. 

15. BPPP Tegal mampu melakukan pelatihan daring yang memungkinkan 

peserta melakukan praktek dan dipandu langsung oleh pelatih. 

 

b. Permasalahan 

Sebagai Lembaga pelatihan dan penyuluhan yang terus berkembang 

menjadi pilihan utama stakeholder dalam rangka peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia kelautan dan perikanan, BPPP Tegal memiliki beberapa 

hal yang penting untuk diperbaiki antara lain : 
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Aspek penyelenggaraan pelatihan KP antara lain: 

1. Ketersediaan tenaga pelatih (instruktur dan widyaiswara) yang terus 

berkurang dikarenakan beberapa sudah memasuki usia purnatugas dan 

mutasi; 

2. Sarana dan prasarana pelatihan belum sesuai dengan standar minimal 

pelatihan yang ditetapkan dan tidak lagi sesuai dengan perkembangan 

teknologi saat ini; 

3. Kurikulum dan modul belum seluruhnya tersedia dan terstandar. 

4. Kurangnya program pengembangan SDM pelatih. 

Sedangkan aspek penyelenggaraan penyuluhan antara lain: 

1. Kelembagaan penyuluhan perikanan belum berjalan dengan optimal; 

2. Kualitas dan kuantitas penyebaran penyuluh perikanan masih belum 

memadai; 

3. Kuantitas dan kualitas materi penyuluhan perikanan masih terbatas dalam 

aksesibilitasnya; 

4. Sarpras penyuluhan belum mencukupi kebutuhan pelaksanaan tugas 

penyuluh; 

5. Pembiayaan penyelenggaraan penyuluhan masih terbatas; 

6. Legislasi dan regulasi belum seluruhnya tersedia; 

7. Batasan peran pemerintah daerah belum jelas, terutama terkait 

penyelenggaran penyuluhan pasca UU No.23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah. 

 

3. Strategi Pelaksanaan Program BPPP Tegal 

Strategi pencapaian sasaran kegiatan pelatihan dan penyuluhan BPPP 

Tegal adalah sebagai berikut: 

a) Penguatan kelembagaan 

Penguatan kelembagaan dilakukan dengan mensinergikan unit-unit kerja 

di BPPP Tegal sehingga pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penyuluhan 
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KP dapat terlaksana dengan baik. Penempatan SDM yang tepat pada unit-

unit  kerja juga dapat berkontribusi dalam menghasilkan pelayanan yang 

baik kepada masyarakat dan stakeholder. 

b) Ketenagaan 

Tenaga kepelatihan dan penyuluhan sangat penting dalam terlaksananya 

kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang baik. Untuk itu, peningkatan 

kapasitas dan kompetensi tenaga kepelatihan dan penyuluhan sangat 

penting untuk dilaksanakan. Peningkatan kualitas ketenagaan BPPP Tegal 

dapat dilaksanakan dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan, magang, 

dan kegiatan lainnya. 

c) Monitoring dan Evaluasi Pelatihan dan Penyuluhan KP 

Monitoring dan evaluasi pelatihan dan penyuluhan sangat penting dalam 

penyelenggaraan kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Melalui monitoring 

dan evaluasi, kualitas penyelenggaraan kegiatan dapat dipantau dan 

diperbaiki jika terdapat kekurangan atau kasalahan dalam pelaksanaannya. 

d) Kerjasama Pelatihan dan Penyuluhan KP 

Selain memenuhi kebutuhan stakeholder, kerjasama juga dapat dijadikan 

sebagai cara untuk menambah daya jangkau kegiatan pelatihan dan 

penyuluhan yang terbatas oleh wilayah kerja dan anggaran. 

e) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana sangat penting dalam penyelenggaraan suatu 

kegiatan. Sarana dan prasarana yang dimiliki BPPP Tegal masih belum 

sesuai standar penyelenggaraan pelatihan. Untuk itu, peningkatan sarana 

dan prasarana mutlak diperlukan guna menghasilkan purnawidya yang 

berkualitas. 
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4. Rencana Kerja Tahun 2020  

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pada Rencana Strategis, BPPP 

Tegal didukung dengan anggaran sebesar Rp 80.596.734.000 yang dituangkan 

dalam Rencana Kerja Tahun 2020 sebagai berikut: 

Tabel II. 1. Rencana Kerja Tahun 2020  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET  PROGRAM KEGIATAN 

ANGGARAN 
(Rp. 000) 

1 
  
  

Terlaksananya 
pendampingan 
kelompok pelaku 
usaha/utama 
dalam mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan 
masyarakat KP  
  
  

Kelompok pelaku utama/usaha 
yang disuluh di Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok)  

5.879  Kelompok 
pelaku 
utama/usaha 
yang 
mendapat 
penyuluhan 

- Op.penyelenggaraan 
penyuluhan oleh 
PNS  

- Honor dan Dukung 
Op. PPB 

1.650.710 
 
 

10.840.418 

Kelompok yang dinilai kelas 
kelompoknya di  Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok) 

 323  - Penyusunan materi 
penyuluhan 
berbasis online 

- Penyusunan profil 
kelompok berbasis 
online 

108.950 
 
 

350.337 
Calon kelompok pelaku utama 
yang disiapkan untuk 
ditumbuhkan menjadi kelompok 
pelaku utama perikanan  di 
Satminkal BPPP Tegal  
(kelompok) 

 338  

2  Pelatihan dan 
penyuluhan 
mendukung hasil 
riset dan inovasi 
yang dimanfaatkan  

Desa mitra/kawasan mitra yang 
menerapkan Iptek KP di BPPP 
Tegal (desa) 

1 Desa inovasi 172.250 

3 
  

Kapasitas dan 
kompetensi SDM 
KP yang meningkat  
  

Persentase lulusan pelatihan 
yang terserap di Dunia Usaha 
dan Dunia Industri di BPPP Tegal 
(%) 

 60 Layanan 
dukungan 
manaj. 
satker 

Pelaksanaan 
pemantauan dan 
evaluasi (anggaran 
tidak langsung) 

94.412 

Lulusan pelatihan yang 
membentuk rintisan usaha baru  
di BPPP Tegal (orang) 

 5  Masyarakat 
KP yang 
dilatih  

Masyarakat KP yang 
dilatih  (anggaran 
tidak langsung) 

2.019.800 

SDM KP yang dilatih di BPPP 
Tegal (orang)  

2.820  Masyarakat 
KP yang 
dilatih  

Masyarakat KP yang 
dilatih   

2.019.800 

Masyarakat KP yang 
bersertifikat kompetensi di 
BPPP Tegal (orang) 

 90  Masyarakat 
KP yang 
bersertifikat 
kompetensi 

Sertifikasi 
kompetensi KP 

54.000 

Percontohan penyuluhan KP 
yang diterapkan di Satminkal 
BPPP Tegal (unit) 

3 Percontohan 
Penyuluhan 
KP yg 
diterapkan 

Percontohan 
Penyuluhan KP yg 
diterapkan 

258.000 

Sarana dan prasarana Puslatluh 
yang ditingkatkan kapasitasnya 
di BPPP Tegal (unit) 

1 Sarana 
prasarana 
Pelatihan 
dan 
penyuluhan 
KP  

Satuan pelatihan dan 
penyuluhan KP yang 
terstandar 

18.774 
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NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET  PROGRAM KEGIATAN 

ANGGARAN 
(Rp. 000) 

Sertifikasi Kelembagaan 
Pelatihan dan Penyuluhan sesuai 
standar lembaga diklat di BPPP 
Tegal (lembaga) 

1    

Usaha Mikro Kecil dan Koperasi 
Sektor KP yang dibina di BPPP 
Tegal (unit)  

 1,059  Kelompok 
pelaku 
utama/usaha 
yang 
mendapat 
penyuluhan 

- Op.penyelenggaraan 
penyuluhan oleh 
Penyuluh PNS 

- Honor dan 
dukungan Op. PPB 

(anggaran tidak 
langsung) 

1.650.710 
 
 

10.840.418 

4 Tatakelola 
pemerintahan yang 
baik 

Indeks Profesionalitas ASN 
lingkup BPPP Tegal (indeks) 

72 Layanan 
dukungan 
manajemen 
satker  

Pengelolaan 
kepegawaian 
(anggaran tidak 
langsung) 

77.230 

Persentase unit kerja yang 
menerapkan sistem manajemen 
pengetahuan yang terstandar 
lingkup BPPP Tegal (%)   

82 Penyusunan LKj 
(anggaran tidak 
langsung) 

6.000 

Nilai Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran BPPP Tegal (nilai) 

Baik (88) Layanan 
ketatausahaan 
(anggaran tidak 
langsung) 

248.783 

Batas tertinggi persentase nilai 
temuan LHP BPK atas LK BPPP 
Tegal dibandingkan realisasi 
anggaran BPPP Tegal TA. 2019 
(%) 

1 

  
Nilai Kinerja Anggaran BPPP 
Tegal (nilai) 

85 

 

5. Penetapan Kinerja Tahun 2020 

Penetapan Kinerja merupakan amanat Inpres Nomor 5 Tahun 2004 

dan Surat Edaran Menteri Negara PAN& RB Nomor: SE/31/M.PAN/12/2004 

tentang Penetapan Kinerja. Penetapan Kinerja sendiri pada dasarnya adalah 

pernyataan komitmen yang diimplementasikan tekad dan janji untuk 

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu tertentu dengan 

mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. 

Penetapan Indikator Kinerja Utama di lingkungan instansi pemerintah 

memiliki tujuan : 

1) Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan 

dalam menyelesaikan manajemen kinerja secara baik, 
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2) Untuk mengontrol serta mengevaluasi tingkat keberhasilan dari 

pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang 

digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas 

kinerja. 

Penetapan kinerja didalam laporan kinerja ini sudah didasarkan pada 

analisis Balance Score Card (BSC). Penetapan Kinerja Balai Pelatihan dan 

Penyuluhan Perikanan Tegal tahun 2020 disusun berdasarkan pada Rencana 

Kinerja Tahun 2020 yang telah ditetapkan pada Januari 2020. Penetapan 

Kinerja ini merupakan tolok ukur evaluasi akuntabilitas kinerja pada akhir 

tahun 2020.  

Sehubungan dengan mulai diberlakukannya Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan nomor 68 Tahun 2017 tentang Pedoman Pengelolaan 

Kinerja di Lingkungan KKP, maka dipandang perlu untuk melakukan 

pemantapan PK lingkup BRSDM KP tahun 2018. Pemantapan PK 

mengakibatkan terjadi perubahan PK 2020 UPT lingkup BRSDM KP.  

Revisi Perjanjian Kinerja PK BPPP Tegal per bulan Juni 2020 antara lain 

sebagai berikut : 

5.1. Pada SS 1 Terlaksananya pendampingan kelompok pelaku usaha/utama 

dalam mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat 

a. Perubahan target pada IK 1 Kelompok pelaku utama/usaha yang 

disuluh di Satminkal BPPP Tegal dari 6.145 menjadi 5.879 kelompok. 

5.2. Pada SS 3 Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat 

a. Perubahan redaksional IK 5 dari Lulusan Pelatihan yang terserap di 

Dunia Usaha dan Dunia Industri di BPPP Tegal target 6.744 orang 

menjadi Persentase lulusan pelatihan yang bekerja di Dunia Usaha 

dan Dunia Industri di BPPP Tegal target 60%; 

b. Perubahan target IK 6 Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan 

usaha baru di BPPP Tegal dengan target 25 orang menjadi 5 orang; 

c. Perubahan target IK 7 SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal dengan 

target 11.240 menjadi 2.820 orang; 
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d. Perubahan target IK 8 Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi 

di BPPP Tegal dengan target 1.050 menjadi 90 orang; 

e. Perubahan target IK 9 Percontohan Penyuluhan yang diterapkan di 

Satminkal BPPP Tegal dengan target 4 menjadi 3 unit; 

5.3. Pada SS 4 Tatakelola pemerintahan yang baik  

a. Penambahan IK 17 Nilai Kinerja Anggaran BPPP Tegal dengan target 

85. 

Perjanjian Kinerja BPPP Tegal setelah mengalami revisi pada bulan Juni 

2020 menjadi seperti pada table berikut : 

Tabel II. 2. Penetapan Kinerja BPPP Tegal tahun 2020  

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET  

1 
  
  

Terlaksananya 
pendampingan kelompok 
pelaku usaha/utama 
dalam mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat 
KP  
  
  

Kelompok pelaku utama/usaha yang 
disuluh di Satminkal BPPP Tegal 
(kelompok)  

5.879  

Kelompok yang dinilai kelas 
kelompoknya di  Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok) 

 323  

Calon kelompok pelaku utama yang 
disiapkan untuk ditumbuhkan 
menjadi kelompok pelaku utama 
perikanan  di Satminkal BPPP Tegal  
(kelompok) 

 338  

2  Pelatihan dan penyuluhan 
mendukung hasil riset dan 
inovasi yang dimanfaatkan  

Desa mitra/kawasan mitra yang 
menerapkan Iptek KP di BPPP Tegal 
(desa) 

1 

3 
  

Kapasitas dan kompetensi 
SDM KP yang meningkat  
  

Persentase lulusan pelatihan yang 
terserap di Dunia Usaha dan Dunia 
Industri di BPPP Tegal (%) 

 60 

Lulusan pelatihan yang membentuk 
rintisan usaha baru  di BPPP Tegal 
(orang) 

 5  

SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal 
(orang)  

2.820  

Masyarakat KP yang bersertifikat 
kompetensi di BPPP Tegal (orang) 

 90  
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET  

Percontohan penyuluhan KP yang 
diterapkan di Satminkal BPPP Tegal 
(unit)  

3 

Sarana dan prasarana Puslatluh yang 
ditingkatkan kapasitasnya di BPPP 
Tegal (unit) 

1 

Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan 
dan Penyuluhan sesuai standar 
lembaga diklat di BPPP Tegal 
(lembaga) 

1 

Usaha Mikro Kecil dan Koperasi 
Sektor KP yang dibina di BPPP Tegal 
(unit)  

 1,059  

4 Tatakelola pemerintahan 
yang baik 

Indeks Profesionalitas ASN lingkup 
BPPP Tegal (indeks) 

72 

Persentase unit kerja yang 
menerapkan sistem manajemen 
pengetahuan yang terstandar 
lingkup BPPP Tegal (%)   

82 

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
BPPP Tegal (nilai) 

Baik (88) 

Batas tertinggi persentase nilai 
temuan LHP BPK atas LK BPPP Tegal 
dibandingkan realisasi anggaran 
BPPP Tegal TA. 2019 (%) 

1 

  
Nilai Kinerja Anggaran BPPP Tegal 
(nilai)  

85 

 

Revisi kedua terhadap Perjanjian Kinerja BPPP Tegal 2020 dilakukan 

pada bulan Oktober. Revisi berupa perubahan besaran pagu anggaran BPPP 

Tegal, dari pagu anggaran sebelumnya Rp 81.696.734.000,- menjadi Rp 

80.596.734.000,-. 
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6. Pengukuran Kinerja  

5.1 Rumus Pengukuran  

Pengukuran capaian kinerja BPPP Tegal Tahun 2020, dilakukan dengan 

membandingkan antara target (rencana) dengan realisasi pada masing-

masing indikator kinerja, akan diperoleh indeks capaian IKU. Penghitungan 

indeks capaian IKU perlu memperhitungkan jenis polarisasi IKU yang berlaku 

yaitu maximize, minimize, dan stabilize. Ketentuan penetapan indeks capaian 

IKU adalah : 

Kriteria capaian kinerja yang digunakan dalam Laporan Kinerja adalah 

sebagai berikut: 

Warna Keterangan 

Sangat Baik 110 ɀ 120 + Ide baru 

Baik 90 ɀ 120 

Cukup  70 ɀ <90   

Kurang 50 ɀ <70  

Sangat Kurang < = 50 

Belum ada penilaian  

Belum input capaian  

 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu kepada Manual IKU 

pada masing-masing Indikator yang ada dalam dokumen Balanced Score Card 

(BSC). 

 

5.2 Metode Pengukuran Kinerja  

Metode  pengukuran kinerja lingkup BPPP Tegal  dilakukan secara 

berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali (triwulanan), yaitu pada bulan Maret (B03), 

Juni (B06), September (B09) dan Desember (B12), serta tahunan pada akhir 
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tahun anggaran. Pengukuran ditugaskan kepada Tim Pengelola Kinerja 

Instansi Pemerintah yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala BPPP 

Tegal Nomor 335/SK/ BRSDM-BPPP.TGL/TU.210/I/20 20 tentang Tim 

Pengelola Kinerja BPPP Tegal Tahun 2020. Keanggotaan tim terdiri dari 

pejabat dan staf yang mewakili semua seksi-seksi lingkup BPPP Tegal. 

Berdasarkan laporan seksi-seksi penanggung jawab kegiatan, Kepala Balai c.q. 

Bagian Program, Monitoring dan Evaluasi merangkum seluruh hasil yang 

dicapai dan melakukan evaluasi untuk mengendalikan pencapaian 

pelaksanaan program/kegiatan secara keseluruhan.  
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BAB III  

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

1. Capaian Kinerja Organisasi  

1.1 Prestasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2020 

Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan 

antara target (rencana) dan realisasi indikator kinerja utama (key perfomance 

indicator, disingkat KPI) pada masing-masing perspektif. Pengukuran capaian 

kinerja digunakan sebagai dasar  untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. 

Pencatatan dan pengukuran kinerja dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak berbasis balanced scorecard dari Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu 

pada http://kinerjaku.kkp.go.id .  

Capaian Kinerja BPPP Tegal tahun 2020 sudah baik, hal ini ditandai 

dengan capaian Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) sebesar 105,69 %, 

yang berasal dari capaian kinerja masing-masing sasaran strategis seperti 

yang terlihat pada gambar berikut : 

Gambar III. 1. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) pada Dashboard 
Kinerjaku  

 

http://kinerjaku.kkp.go.id/
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1.2 Evaluasi dan Analisis Kinerja  

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja 

adalah pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan 

dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan 

klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk 

memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja 

digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi BRSDM KP. Pengukuran kinerja 

dimaksud merupakan hasil dari suatu penilaian yang didasarkan pada 

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah diidentifikasi agar sasaran-sasaran 

strategis dan tujuan strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam Peta 

Strategi BPPP Tegal yang menjadi kontrak kinerja pada Tahun 2020 dapat 

tercapai. 

Capaian kinerja BPPP Tegal tahun 2020 yang terdiri dari beberapa 

kegiatan prioritas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel III. 1. Capaian Kinerja BPPP Tegal Tahun 2020 

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.IV 

1 Terlaksananya 
pendampingan 
kelompok pelaku 
usaha/utama 
dalam mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan 
masyarakat KP 

1 Kelompok pelaku 
utama/usaha yang 
disuluh di 
Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok)  

5.879 5.879 6.733 114,53 

2 Kelompok yang 
dinilai kelas 
kelompoknya di  
Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok) 

323 323 337 104,33 

  

3 Calon kelompok 
pelaku utama yang 
disiapkan untuk 
ditumbuhkan 
menjadi kelompok 
pelaku utama 
perikanan  di 
Satminkal BPPP 
Tegal  (kelompok) 

338 338 343 101,48 

2 Pelatihan dan 
penyuluhan 
mendukung hasil 
riset dan inovasi 
yang 
dimanfaatkan 

4 Desa 
mitra/kawasan 
mitra yang 
menerapkan Iptek 
KP di BPPP Tegal 
(desa) 

1 1 1 100,00 
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No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi SDM 
KP yang 
meningkat 

5 Persentase lulusan 
pelatihan yang 
terserap di Dunia 
Usaha dan Dunia 
Industri di BPPP 
Tegal (%) 

60 60 63,40 105,67 

6 Lulusan pelatihan 
yang membentuk 
rintisan usaha baru  
di BPPP Tegal 
(orang) 

5 5 5 100,00 

7 SDM KP yang 
dilatih di BPPP 
Tegal (orang)  

2.820 2.820 3.045 107,98 

8 Masyarakat KP 
yang bersertifikat 
kompetensi di 
BPPP Tegal (orang) 

90 90 90 100,00 

9 Percontohan 
penyuluhan KP 
yang diterapkan di 
Satminkal BPPP 
Tegal (unit) 

3 3 3 100,00 

10 Sarana dan 
prasarana 
Puslatluh yang 
ditingkatkan 
kapasitasnya di 
BPPP Tegal (unit) 

1 1 1 100,00 

11 Sertifikasi 
Kelembagaan 
Pelatihan dan 
Penyuluhan sesuai 
standar lembaga 
diklat di BPPP 
Tegal (lembaga) 

1 1 1 100,00 

12 Usaha Mikro Kecil 
dan Koperasi 
Sektor KP yang 
dibina di BPPP 
Tegal (unit)  

1,059 1.059 1.059 100,00 

4 Tatakelola 
pemerintahan 
yang baik 

13 Indeks 
Profesionalitas ASN 
lingkup Balai 
Pelatihan dan 
Penyuluhan 
Perikanan Tegal KP 
(indeks) 

72 72 82,31 114,32 

  

14 

Persentase unit 
kerja yang 
menerapkan sistem 
manajemen 
pengetahuan yang 
terstandar lingkup 
BPPP Tegal (%) 

82 82 100 120,00 

15 Nilai Kinerja 
Pelaksanaan 
Anggaran BPPP 
Tegal (nilai) 

Baik 
(88) 

88 96,09 109.19 
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No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.IV 

16 Batas tertinggi 
persentase nilai 
temuan LHP BPK 
atas LK BPPP Tegal 
dibandingkan 
realisasi anggaran 
BPPP Tegal TA. 
2019 (%) 

1 0,00 0,00 100,00 

  
17 Nilai Kinerja 

Anggaran BPPP 
Tegal (nilai) 

85 85 96,09 113,05 
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SASARAN STRATEGIS 1 

Terlaksananya pendampingan kelompok pelaku usaha/utama dalam 

mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP  

 

Salah satu misi BRSDMKP dalam mendukung visi Kementerian adalah 

peningkatan kualitas SDM KP melalui peningkatan kompetensi dan 

pendampingan dalam penerapan hasil inovasi riset Kelautan dan Perikanan. 

Dengan fokus kesejahteraan masyarakat dengan didukung oleh pembangunan 

kelautan dan perikanan yang berdaya saing dan berkelanjutan maka sasaran 

strategis tersebut menjadi tujuan utama pencapaian Balai Pelatihan dan 

Penyuluhan Perikanan (BPPP) Tegal dengan didukung oleh 3 (tiga) indikator 

kinerja utama atas sasaran strategis tersebut.  

BRSDMP KP sebagai bagian dari pembangunan kelautan dan perikanan 

melalui peningkatan kompetensi dan pendampingan bertanggung jawab 

sesuai tugas dan fungsi atas pencapaian sasaran strategis tersebut dengan 

dukungan alokasi anggaran pada setiap IKU sasaran strategis tersebut melalui 

peningkatan kompetensi dan pendampingan dengan sentuhan kegiatan 

penyuluhan KP.  

 

Indikator Kinerja Utama 1  

Kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh di Satminkal BPPP Tegal 

(kelompok)   

IKU 1 Kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh di Satminkal BPPP 

Tegal (kelompok) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah pelaku 

utama/usaha bidang KP yang disuluh di BPPP Tegal. IKU Kelompok yang 

disuluh diukur dengan menghitung jumlah kelompok pelaku utama/usaha 

yang mendapatkan penyuluhan oleh Penyuluh Perikanan di Satminkal BPPP 

Tegal. Capaian IKU 1 dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel III. 2. Capaian Indikator Kinerja pada Sasaran Strategis 1  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

Persentase 
Capaian 2020  TW.IV 

1 Terlaksananya 
pendampingan 
kelompok pelaku 
usaha/utama dalam 
mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan 
masyarakat KP 

1 Kelompok 
pelaku 
utama/usaha 
yang disuluh 
di Satminkal 
BPPP Tegal 
(kelompok)  

5.879 5.879 6.733 114,53 

 

Indikator kinerja Kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh di 

Satminkal BPPP Tegal (kelompok) dengan target 5.879 kelompok pada tahun 

2020, terrealisasi sebanyak 6.733 kelompok. Persentase Sebaran kelompok 

data dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 2. Sebaran kelompok yang disuluh sampai dengan triwulan I V di 
Satminkal BPPP Tegal 

 

Pendampingan dan pembinaan merupakan bentuk keaktifan penyuluh 

perikanan dalam mendukung program KKP kepada pelaku usaha perikanan. 

Pembinaan dan pendampingan dapat berupa fasilitasi proses pembelajaran; 

mengupayakan kemudahan akses ke sumber informasi, teknologi dan sumber 

lain untuk pengembangan usahanya; meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan, manajerial dan kewirausahaan; membantu pelaku usaha 

67%

19%

11%
2%

1%

Bidang :

Budidaya

Penangkapan

Pengolah/Pemasaran

Garam

Pengawasan
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dalam menumbuhkembangkan organisasinya serta menumbuhkan kesadaran 

terhadap kelestarian fungsi lingkungan.  

Capaian indikator kinerja kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh 

tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini 

merupakan IKU baru.  

 

Indikator Kinerja Utama 2  

Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya di Satminkal BPPP Tegal 

(kelompok)  

IKU 2 Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya di Satminkal Tegal 

(kelompok) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah kelompok 

pelaku utama/pelaku usaha KP yang dinilai kelas kelompoknya setelah 

mendapatkan pendampingan penyuluhan dengan kriteria peningkatan kelas 

sesuai dengan Kepmen KP No. 14 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum 

Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan.   

IKU 2 Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya di Satminkal Tegal 

(kelompok) diukur dengan menghitung jumlah kelompok pelaku 

utama/pelaku usaha KP yang telah dinilai kelas kelompoknya sesuai Kepmen 

KP No. 14 Tahun 2012 di periode akhir tahun yang termuat di dalam laporan 

kinerja penyuluh perikanan. 

Tabel III. 3. Capaian Indikator Kinerja Utama 2  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

Persentase 
Capaian 

(%)  2020  TW.IV 

1 Terlaksananya 
pendampingan 
kelompok pelaku 
usaha/utama 
dalam mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan 
masyarakat KP 

2 Kelompok yang 
dinilai kelas 
kelompoknya di  
Satminkal BPPP 
Tegal (kelompok) 

323 323 337 104,33 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa indikator kinerja Kelompok yang 

dinilai kelas kelompoknya di Satminkal BPPP Tegal dengan target 323 pada 

tahun 2020 kelompok terrealisasi sebanyak 337 kelompok atau sebesar 

104,33% dari target tahun 2020.  

Penilaian kelas kelompok sesuai Kepmen KP No. 14 Tahun 2012 diukur 

dari kemandirian kelompok masyarakat pelaku utama/usaha di sektor 

perikanan melalui pendampingan dan pembinaan oleh penyuluh perikanan. 

Kemandirian kelompok juga menjadi indikator peningkatan kelas kelompok 

masyarakat. Peningkatan kelas kelompok dilegalkan dalam sertifikat 

pengesahan yang disahkan oleh pejabat setingkat Camat atau Kepala Dinas 

setempat. Berikut adalah rincian bidang kelompok yang dinilai kelasnya pada 

gambar tahun 2020: 

 

Gambar III. 3. Rincian Bidang Kelompok Yang Dinilai Kelasnya Tahu n 
2020  

Berdasarkan data capaian kelompok yang dinilai kelas kelompoknya 

pada tahun 2020, terdapat 250 kelompok yang dinyatakan naik kelas dari 

Pemula ke Madya. 250 kelompok yang naik kelas terdiri dari 188 kelompok 

bidang budidaya, 36 kelompok bidang penangkapan ikan, 25 kelompok bidang 

pengolahan dan pemasaran serta 1 kelompok bidang pegaraman. 

Capaian indikator kinerja kelompok yang dinilai kelas kelompoknya 

tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini 

merupakan IKU baru.  

262
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Indi kator Kinerja Utama 3  

Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan 

menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP Tegal 

(kelompok)  

 IKU 3 Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk 

ditumbuhkan menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP 

Tegal (kelompok) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah calon 

kelompok pelaku utama yang diusulkan menjadi kelompok Pelaku utama 

setelah mendapatkan penyuluhan, dengan kriteria pembentukan kelompok 

sesuai dengan Kepmen KP No. 14 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum 

Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan. 

 IKU 3 Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan 

menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP Tegal 

(kelompok) diukur dengan menghitung jumlah calon kelompok yang 

diusulkan menjadi kelompok Pelaku utama yang termuat di dalam laporan 

kinerja penyuluh perikanan yang dibuktikan dengan Berita Acara 

Penumbuhan kelompok. 

Tabel III. 4. Capaian Indikator Kinerja Utama 3  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

Persentase 
Capaian 2020  TW.IV 

1 Terlaksananya 
pendampingan 
kelompok 
pelaku 
usaha/utama 
dalam 
mendukung 
terwujudnya 
kesejahteraan 
masyarakat KP 

3 Calon kelompok 
pelaku utama yang 
disiapkan untuk 
ditumbuhkan 
menjadi kelompok 
pelaku utama 
perikanan  di 
Satminkal BPPP 
Tegal  (kelompok) 

338 338 343 101,48 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa indikator calon kelompok pelaku utama 

yang disiapkan untuk ditumbuhkan menjadi kelompok pelaku utama 

perikanan di Satminkal BPPP Tegal dengan target 343 kelompok telah 

terealisasi sebesar 100%.  
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Menurut Kepmen KP Nomor 14/MEN/2012 penumbuhan kelembagaan 

pelaku utama adalah proses inisiasi dan fasilitasi tumbuhnya suatu kerjasama 

yang bersumber dari kesadaran pelaku utama dengan cara bergabung dalam 

kelompok untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan prinsif kesamaan 

kepentingan, sumberdaya alam, sosial ekonomi, keakraban, saling 

mempercayai dan keserasian hubungan antara pelaku utama, sehingga dapat 

merupakan faktor pengikat untuk kelestarian kehidupan berkelompok, 

dimana setiap anggota kelompok dapat merasa memiliki dan menikmati 

manfaat sebesar-besarnya dari apa yang ada dalam kelompok. 

 Sebaran 343 kelompok yang ditumbuhkan terdiri dari 238 kelompok 

budidaya, 66 kelompok penangkapan, 29 kelompok pengolahan/pemasaran, 

5 kelompok bidang pegaraman dan 5 kelompok pengawasan. Berikut adalah 

sebaran Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan 

menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP Tegal sampai 

dengan triwulan I V dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 4. Sebaran Calon Kelompok Yang Ditumbuhkan di BPPP Tegal 

 

 Capaian indikator kinerja kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh 

tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini 

merupakan IKU baru.   

Kalbar 
21 kelompok  Kaltim  

55 kelompok  

Jateng 
253 kelompok 

DI Yogyakarta 
14 kelompok  
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SASARAN STRATEGIS 2 

Pelatihan dan penyuluhan mendukung riset dan inovasi yang 

dimanfaatkan  

 

Kebijakan pokok ketiga BRSDMKP yaitu meningkatkan pemberdayaan 

dan kemandirian dalam menjaga keberlanjutan usaha kelautan dan perikanan 

melalui Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan serta mengembangkan inovasi 

IPTEK bidang kelautan dan perikanan. Untuk menjabarkan pengembangan 

inovasi IPTEK bidang kelautan dan perikanan dengan didukung oleh 1 (satu) 

indikator kinerja utama atas sasaran strategis tersebut.  

BRSDMP KP sebagai bagian dari pembangunan kelautan dan perikanan 

melalui pengembangan SDMP KP bertanggung jawab sesuai tugas dan fungsi 

atas pencapaian sasaran strategis tersebut dengan dukungan alokasi anggaran 

pada setiap IKU sasaran strategis tersebut melalui pengembangan SDM KP 

dengan sentuhan kegiatan pelatihan dan penyuluhan KP. Pada Sasaran 

Strategis ini didukung oleh indikator sebagai berikut : 

Tabel III. 5. Capaian Indikator Kinerja Utama 4  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

PERSEN-
TASE 2020  TW.IV 

2 Pelatihan dan 
penyuluhan 
mendukung hasil 
riset dan inovasi 
yang 
dimanfaatkan 

4 Desa mitra/ 
kawasan mitra 
yang menerapkan 
IPTEK KP di BPPP 
Tegal (desa) 

1 1 1 100,00 

 

Indikator Kinerja Utama 3  

Desa mitra/kawasan mitra yang menerapkan IPTEK KP di BPPP Tegal 

(desa) 

IKU 4 Desa mitra/kawasan mitra yang menerapkan IPTEK KP di BPPP 

Tegal merupakan desa komunitas kp yang memanfaatkan tehnologi dan 

inovasi kelautan dan perikanan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat 
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kp. Diukur dengan menghitung jumlah Desa yang memanfaatkan tehnologi 

dan inovasi kelautan dan perikanan tahun 2020 yang dibuktikan dengan 

MOU/PKS antara Kepala Badan RSDMKP dengan Bupati/Walikota. Iptek yang 

terdesiminasi merupakan hasil riset teknologi KP dari tahun 2015 sampai 

tahun 2019 berupa kegiatan pengabdian masyarakat, pelatihan, dan 

penyuluhan KP yang sinergi dengan diseminasi Iptek KP. 

Kawasan desa mitra yang dipilih oleh BPPP Tegal terletak Desa Pasir, 

Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen, dengan Iptek yang diterapkan berupa 

bengkel nelayan yang menerapkan standar pelayanan, standar biaya dan 

standar waktu sesuai dengan SOP. Kegiatan yang dilaksanakan di bengkel 

nelayan tersebut antara lain perbaikan mesin kapal nelayan serta pembuatan 

dan perbaikan kapal fiber.  

Bengkel Subur Marine yang sudah beroperasi, namun tidak menerapkan 

standar pelayanan, standar waktu dan standar biaya. Dan untuk membuat 

bengkel dapat menerapkan standar tersebut maka Bengkel Subur Marine 

dilakukan peningkatan dan/ atau perubahan tata letak, peningkatan sarana 

dan prasarana. Peningkatan dan/ atau perubahan ini dilakukan agar 

mendukung terciptanya alur pelayanan yang berjalan dengan baik, ketepatan 

dalam pelayanan dan menjadikan bengkel nelayan Subur Marine sebagai 

wahana pembelajaran dan/ atau penyuluhan keselamatan nelayan. 

Keberadaan desa mitra ini diharapkan akan berdampak kepada 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat nelayan akan 

pentingnya kondisi prima kapal dan mesin kapal yang didukung oleh bengkel 

yang melakukan kegiatan perawatan dan pemeliharaan yang memiliki standar 

diantaranya standar pelayanan, standar waktu dan standar biaya. 

Capaian indikator desa mitra/Kawasan mitra yang menerapkan Iptek KP 

tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini 

merupakan IKU baru.    
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SASARAN STRATEGIS 3 

Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat  

 

Dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraan pelaku utama dan pelaku usaha serta meningkatkan kesadaran 

dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup melalui Pelatihan dan Penyuluhan, 

BRSDMP KP bertanggung jawab sesuai tugas dan fungsi atas pencapaian 

sasaran strategis tersebut dengan dukungan alokasi anggaran pada setiap IKU 

sasaran strategis tersebut melalui pengembangan SDM KP dengan sentuhan 

kegiatan pelatihan dan penyuluhan KP.  

 

Indikator Kinerja Utama 5  

Persentase lulusan pelatihan yang terserap di Dunia Usaha dan Dunia 

Industri di BPPP Tegal (orang)  

IKU 5 Persentase lulusan pelatihan yang terserap di Dunia Usaha dan 

Dunia Industri di BPPP Tegal (orang) merupakan indikator yang menunjukkan 

Jumlah lulusan pelatihan pelaku utama/usaha yang menerapkan hasil 

pelatihan di DUDI yang meningkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. 

IKU ini diukur dengan menghitung jumlah pelaku utama/pelaku usaha KP 

yang telah dilatih dan menerapkan hasil pelatihannya yang dihitung melalui 

evaluasi pasca pelatihan sekurang-kurangnya setelah 1 siklus produksi 

setelah dilatih.  

Tabel III. 6. Capaian Indikator Kinerja pada Sasaran Strategis 3   

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas 
dan 
kompetensi 
SDM KP 
yang 
meningkat 

5 Persentase lulusan 
pelatihan yang 
terserap di Dunia 
Usaha dan Dunia 
Industri di BPPP 
Tegal (orang) 

60 60 63,40 100,63 

 



 

37 Laporan Kinerja 2020 

Dari table III.8 terlihat bahwa indikator Persentase lulusan pelatihan 

yang terserap di Dunia Usaha dan Dunia Industri di BPPP Tegal dengan target 

60% telah terrealisasi sebesar 63,40%. Kegiatan yang telah dilaksanakan 

untuk memenuhi target IKU adalah pelaksanaan kegiatan monitoring kepada 

lulusan pelatihan. Monitoring dilaksanakan mulai bulan Agustus s.d. 

Desember 2020 dengan melihat tingkat perubahan lulusan pelatihan sebelum 

dan sesudah memperoleh pelatihan baik dari segi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap.  

Capaian indikator kinerja persentase lulusan pelatihan yang terserap di 

dunia usaha dan dunia industri tidak bisa dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya dikarenakan IKU ini merupakan IKU baru.  

 

Indikator Kinerja Utama 6  

Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan usaha baru di BPPP Tegal 

(orang)  

IKU 6 Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan usaha baru di BPPP 

Tegal merupakan indikator yang menunjukkan jumlah lulusan pelatihan yang 

melakukan wirausaha dengan memanfaatkan teknologi digital dalam 

mengembangkan usahanya (pengembangan ekonomi digital) dan atau 

membuat jejaring pasar. 

IKU 6 Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan usaha baru di BPPP 

Tegal diukur dengan menghitung jumlah pelaku utama lulusan pelatihan yang 

melakukan wirausaha dan memanfaatkan teknologi digital dan atau jejaring 

pasar dalam pengembangan usahanya yang dihitung melalui evaluasi pasca 

pelatihan sekurang-kurangnya setelah 1 siklus periode setelah dilatih.  
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Tabel III. 7. Capaian Indikator Kinerja Utama 6  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

6 Lulusan pelatihan 
yang membentuk 
rintisan usaha 
baru  di BPPP 
Tegal (orang) 

5 5 5 100,00 

 

Dari tabel III.9 terlihat bahwa indikator Lulusan pelatihan yang 

membentuk rintisan usaha baru di BPPP Tegal dengan target 5 orang telah 

terrealisasi sebanyak 5 orang. Untuk memenuhi capaian IKU 6 telah 

dilaksanakan monitoring dan evaluasi serta pendampingan kepada lulusan 

pelatihan BPPP Tegal yang berpotensi untuk membentuk rintisan usaha baru. 

5 orang pelaku utama/usaha yang membentuk rintisan usaha baru merupakan 

lulusan pelatihan yang menerapkan usaha di bidang pengolahan dan 

pemasaran berupa produk-produk diversifikasi olahan hasil perikanan.  

Capaian indikator kinerja lulusan pelatihan yang membentuk rintisan 

usaha baru tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan 

IKU ini merupakan IKU baru.  

 

Indikator Kinerja Utama 7  

SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal (orang) 

IKU 7 SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal merupakan indikator yang 

menunjukkan jumlah Masyarakat KP yang telah dilatih di BPPP Tegal. 

Indikator SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal diukur dengan menghitung 

Akumulasi jumlah masyarakat KP yang telah mengikuti pelatihan. Target IK 7 

pada tahun 2020 adalah sebanyak 2.820 orang SDM KP yang dilatih di BPPP 

Tegal.  
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Tabel III. 8. Capaian Indikator K inerja Utama 7  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi SDM 
KP yang 
meningkat 

7 SDM KP yang 
dilatih di 
BPPP Tegal 
(orang)  

2.820 2.820 3.045 107,98 

 

Dari table III.10 terlihat bahwa IKU 7 SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal 

dengan target 2.820 orang sampai dengan triwulan I V telah terrealisasi 

sebanyak 3.045 orang dengan persentase capaian sebesar 107,98%.  Adapun 

capaian IKU 7 dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel III. 9. Realisasi capaian kegiatan Pelatihan Masyarakat  

Kegiatan 
Target 
2020 

Capaian 
(orang) 

Persentase 
realisasi (%) 

1. Pelatihan Masyarakat Berbasis 
Kebutuhan (Aspirasi) 

900 900 100,00 

2. Pelatihan Masyarakat KP 600 600 100,00 

3. Pelatihan Teknis Bidang KP (online 
training)  

- 213 100,00 

4. Pelatihan Keahlian Bidang 
Kepelautan 

780 788 101,03 

5. Pelatihan Teknis Bidang KP  540 544 100,74 

Jumlah 2.820 3.045 107,98  

 

Capaian Indikator kinerja SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal pada tahun 

2020 secara kuantitas mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2019, 

hal ini dikarenakan adanya penurunan target pada Perjanjian Kinerja setelah 

direvisi pada bulan Juni 2020 seiring dengan pandemic COVID 19 sehingga 

menyebabkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang telah direncanakan 

mengalami penyesuaian dari segi anggaran, jumlah output serta metode 

pelatihan dan penyuluhan.  
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 Tabel III. 10. Perbandingan Capaian IKU 7 Tahun 2020 dengan tahun 
sebelumnya  

Perbandingan  Target  Capaian 
Persentase capaian 

(%)  

Tahun 2018 3.126 6.249 120,00 

Tahun 2019 7.980 8.014 100,43 

Tahun 2020 2.820 3.045 107,98 

 

Secara persentase, capaian indikator kinerja ini mengalami kenaikan 

dibanding tahun 2019. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan 

tetap memperhatikan protokol kesehatan. Kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan antara lain kegiatan pelatihan Basic Safety Training, kegiatan 

pelatihan berbasis kebutuhan (aspirasi) dan pelatihan peningkatan kapasitas 

penyuluh.  

 

Indikator Kinerja Utama 8  

Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi di BPPP Tegal  (orang)  

IKU 8 Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi di BPPP Tegal 

merupakan indikator yang menunjukkan  jumlah SDM KP yang mengikuti uji 

kompetensi sesuai dengan persyaratan uji kompetensi. Indikator kinerja ini  

diukur dengan menghitung jumlah SDM yang mengikuti sertifikasi 

kompetensi di wilayah kerja BPPP Tegal.  

Tabel III. 11. Capaian Indikator Kinerja Utama 8   

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

8 Masyarakat KP 
yang 
bersertifikat 
kompetensi di 
BPPP Tegal 
(orang) 

90 90 90 100,00 
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Dari table III.13. terlihat bahwa indikator masyarakat KP yang 

bersertifikat kompetensi di BPPP Tegal terrealisasi sebanyak 90 orang dari 

target 90 orang tahun 2020 atau sebesar 100,00%. Sebaran bidang uji 

kompetensi masyarakat KP adalah sebagai berikut: 

 

Gambar III. 5. Sebaran bidang uji kompetensi masyarakat KP sampai dengan 
triwulan I V di BPPP Tegal 

 

Dari capaian 90 orang yang mengikuti uji kompetensi sampai dengan  

triwulan IV, diperoleh data peserta yang mengikuti uji kompetensi pada 

bidang Budidaya ikan (Skema kompetensi Pembenihan udang air payau, 

pembenihan ikan dan pemberian pakan/udang), Pengolahan/pemasaran 

(Skema Manajemen bisnis perikanan, Pengemasan Hasil Perikanan dan 

penerima bahan baku olahan), bidang Penangkapan (Skema kompetensi 

Perakit Alat Tangkap) serta Mesin Perikanan (Skema kompetensi 

Mengoperasikan Mesin Penggerak Utama Kapal). Berikut adalah tabel 

perbandingan capaian IKU 8 tahun 2020 dengan tahun sebelumnya: 

Tabel III. 12. Perbandingan Capaian IKU 7 Tahun 2020 dengan tahun 
sebelumnya  

Perbandingan  Target  Capaian 
Persentase capaian 

(%)  

Tahun 2019 1.000 1.000 100,00 

Tahun 2020 90 90 100,00 

 

14%

36%

47%

2% 1%
Bidang Uji

Budidaya

Pengolahan&Pemasaran

Penangkapan

Mesin Perikanan

Konservasi
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Capaian Indikator kinerja Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi 

di BPPP Tegal pada tahun 2020 secara kuantitas mengalami penurunan jika 

dibandingkan tahun 2019, hal ini dikarenakan adanya penurunan target pada 

Perjanjian Kinerja setelah direvisi pada bulan Juni 2020 seiring dengan 

pandemic COVID 19 yang mengakibatkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan 

yang telah direncanakan mengalami penyesuaian dari segi anggaran dan 

jumlah output. 

 

Indikator Kinerja Utama 9  

Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan di Satminkal BPPP Tegal 

(unit)  

IKU 9 Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan di Satminkal BPPP 

Tegal (unit) merupakan indikator yang menunjukkan salah satu metode 

penyuluhan dalam bentuk percontohan penyuluhan KP di lokasi percontohan 

yang telah ditentukan dengan memanfaatkan hasil inovasi teknologi kelautan 

perikanan tepat guna. 

IKU Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan di Satminkal BPPP 

Tegal diukur dengan menghitung jumlah percontohan penyuluhan KP yang 

dilaksanakan sesuai dengan pedoman percontohan. Target IKU 9 tahun 2020 

adalah 3 (tiga) lokasi percontohan penyuluhan yang diterapkan. 

Penyuluhan KP di era saat ini semakin membutuhkan peran penyuluh 

dan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Penyuluh 

yang mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pelaku utama 

dengan metode penyuluhan yang mudah dimengerti dan diaplikasikan kepada 

pelaku utama dan pelaku usaha. Percontohan dan temu lapang merupakan 

metode penyuluhan yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

lapangan.  

Percontohan/demonstrasi Penyuluhan Perikanan merupakan salah 

satu metode penyuluhan sebagai wahana untuk mendekatkan materi 

penyuluhan (teknologi anjuran) dengan sasaran (pelaku utama/usaha KP) 
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untuk memperlihatkan secara nyata tentang pembinaan dan cara/hasil 

penerapan teknologi perikanan di lapangan sehingga dapat diterima oleh 

pelaku utama/usaha KP.  

Tabel III. 13. Capaian Indikator Kinerja Utama 9  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

9 Percontohan 
penyuluhan KP 
yang diterapkan 
di Satminkal 
BPPP Tegal 
(unit)  

3 3 3 100,00 

 

Dari tabel III.15 terlihat bahwa indikator Percontohan Penyuluhan KP 

yang diterapkan di Satminkal BPPP Tegal telah terealisasi sebanyak 3 unit 

sesuai dengan target di tahun 2020. 

Unit percontohan yang telah dilaksanakan di BPPP Tegal pada tahun 

2020 antara lain : 

1. Teknologi Budidaya Produksi (Magot sebagai bahan pakan alternative 

pada budidaya ikan lele) yang berlokasi di Kecamatan Jurang Kabupaten 

Temanggung. Kegiatan percontohan ini diperuntukkan bagi masyarakat 

dan kelompok pembudidaya di Kabupaten Temanggung dengan harapan 

teknologi produksi ini mampu diterapkan secara langsung oleh 

masyarakat sehingga mampu meningkatkan pendapatan pembudidaya 

dengan memanfaatkan pakan alternative magot.  

2. Teknologi Budidaya Pakan Alami Cacing Sutra Sistem Apartemen. Lokasi 

di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo. Kegiatan percontohan 

ini diharapkan mampu meningkatkan produktifitas dan produksi benih 

lele sehingga dapat tersedia secara berkelanjutan.  

3. Teknologi Pembesaran Lobster di Karamba Jaring Apung. Lokasi di Jl. Batu 

Sahasa 5 RT 12 Kota Bontang. Kegiatan percontohan bertujuan untuk 

pemanfaatan KJA sebagai sarana pembesaran lobster.  
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Percontohan juga diikuti dengan kegiatan Temu Lapang yang melibatkan 

berbagai stakeholder dan kelompok pelaku utama/usaha. Temu Lapang 

merupakan pertemuan antara pelaku utama dan pelaku usaha dengan 

penyuluh perikanan dan/atau peneliti/ahli perikanan di lapangan untuk 

mendiskusikan keberhasilan kegiatan perikanan dan/atau teknologi yang 

sudah diterapkan dan/atau sebagai tindak lanjut demonstrasi 

cara/demonstrasi hasil/uji coba lapang. Perbandingan target dan capaian IKU 

9 dengan tahun sebelumnya dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel III. 14. Perbandingan Capaian IKU 9 dengan Tahun Sebelumnya  

Perbandingan  Target  Capaian 
Persentase capaian 

(%)  

Tahun 2018 6 6 100,00 

Tahun 2019 4 4 100,00 

Tahun 2020 3 4 100,00 

 

Capaian Indikator kinerja Percontohan Penyuluhan KP yang diterapkan 

di BPPP Tegal pada tahun 2020 mengalami penurunan jika dibandingkan 

tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penurunan target pada 

Perjanjian Kinerja setelah direvisi pada bulan Juni 2020 seiring dengan 

pandemic COVID 19 yang mengakibatkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan 

yang telah direncanakan mengalami penyesuaian dari segi anggaran dan 

jumlah output. 
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Indikator Kinerja Utama 10  

Sarana dan prasarana Pusla tluh yang ditingkatkan kapasitasnya di BPPP 

Tegal (unit)  

IKU 10 Sarana dan prasarana Puslatluh yang ditingkatkan kapasitasnya 

di BPPP Tegal didefinisikan sebagai peningkatan kapasitas sarana dan 

prasarana yang berbentuk pengadaan fisik dan non fisik/belanja modal yang 

dilaksanakan oleh satuan kerja lingkup BRSDM. Indikator kinerja ini diukur 

dengan menghitung jumlah Sarana dan prasarana yang berbentuk pengadaan 

fisik dan non fisik/belanja modal. 

Tabel III. 15. Capaian Indikator Kinerja Utama 10  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

10 Sarana dan 
prasarana 
Puslatluh yang 
ditingkatkan 
kapasitasnya di 
BPPP Tegal (unit) 

1 1 1 100,00 

 

Dari tabel III.16 diketahui bahwa target tahunan IKU 10 sampai dengan 

triwulan I V telah tercapai 100%. Sarana dan prasarana yang diadakan pada 

tahun 2020 berupa pemenuhan untuk meminimalisir dampak pandemic 

COVID 19 di lingkungan BPPP Tegal. Sarana dan prasarana tersebut antara 

lain: 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 
Target Realisasi % Realisasi 

1 
Penyemprot Tangan (Hand 
Sprayer) 

2 unit 2 unit 100% 

2 
Termometer Mercury 
Untuk Suhu Badan 

5 unit 5 unit 100% 

3 Submersible Pump 2 unit 2 unit 100% 

4 Web cam 1 unit 1 unit 100% 
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Indikator Kinerja Utama 11  

Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan dan Penyuluhan sesuai standar 

lembaga diklat di BPPP Tegal (lembaga)  

IKU 11 sertifikasi kelembagaan pelatihan dan penyuluhan sesuai 

standar lembaga diklat di BPPP Tegal (lembaga) merupakan indikator yang 

menunjukkan jumlah Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan dan Penyuluhan yang 

masih berlangsung.  Sertifikasi Lembaga pelatihan dan penyuluhan seperti 

asessment mandiri, akreditasi ISO dan pemeliharaan sistem mutu pelatihan. 

Terstandarnya lembaga mencakup standarisasi 10 klausul sesuai dengan 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015. 

Tabel III. 16. Capaian Indikator Kinerja Utama 11  

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.I V 

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE  
3 Kapasitas dan 

kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

11 Sertifikasi 
Kelembagaan Pelatihan 
dan Penyuluhan sesuai 
standar lembaga diklat 
di BPPP Tegal 
(lembaga) 

1 1 1 100,00 

 

ISO 9001 adalah suatu standar Internasional untuk Sistem Manajemen 

Mutu (SMM), yaitu suatu sistem manajemen untuk mengendalikan dan 

mengarahkan organisasi dalam hubungannya dengan mutu, dimaksudkan 

untuk memperbaiki secara terus menerus dan jangka panjang dengan fokus 

kepada pelanggan dan pemenuhan kebutuhan dari seluruh pihak terkait. Pada 

bulan Desember 2017 BPPP Tegal di audit oleh TUV SUD Indonesia dan 

direkomendasikan untuk memperoleh sertifikat Sistem Manajemen Mutu 

(SMM) ISO 9001:2015. 

Untuk memenuhi capaian IKU 11 telah dilaksanakan Audit Internal 

terhadap dokumen Standar Manajemen Mutu BPPP Tegal pada bulan Agustus 

2020.  
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Indikator Kinerja Utama 1 2 

Usaha Mikro Kecil dan Koperasi Sektor KP yang dibina di BPPP Tegal 

(unit)  

IKU 12 usaha mikro kecil dan koperasi sector KP yang dibina di BPPP 

Tegal didefinisikan sebagai pembinaan terhadap usaha mikro kecil dan 

koperasi sector kelautan dan perikanan yang telah dibentuk dan dilegalisasi di 

BPPP Tegal tahun 2019.  

BPPP Tegal selaku UPT dari BRSDM, memiliki fungsi yang 

bersinggungan dengan pencapaian bidang/subbidang pembangunan nasional 

dalam rangka mewujudkan pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan 

yang menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara 

berkesinambungan; pembangunan yang menjaga keberlanjutan kehidupan 

social masyarakat; dan pembangunan yang menjaga kualitas lingkungan hidup 

masyarakat dengan tata kelola pelaksanaan pembangunan yang mampu 

menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke generasi. 

Salah satu bidang pembangunan yang terkait langsung dengan BRSDM 

yaitu pembiayaan Mikro, menghadapi tantangan pada daya saing UMKM dan 

koperasi. Hal ini dapat dilihat bahwa populasi UMKM didominasi oleh usaha 

mikro (98,8%) yang informal dan memiliki aset dan produktifitas rendah. 

Sehingga, sasaran kebijakan peningkatan daya saing UMKM diharapkan 

mampu mewujudkan kontribusi dan peran UMKM dan koperasi yang 

ditunjukkan dengan peningkatan PDB UMKM dan koperasi, meningkatkan 

daya saing yang ditunjukkan oleh produktifitas UMKM, peningkatan akses 

permodalan dan penerapan standarisasi mutu dan sertifikasi produk, 

meningkatkan usaha baru serta meningkatkan kinerja kelembagaan dan usaha 

baru serta meningkatkan kinerja kelembagaan usaha. 

Indikator kinerja ini  merupakan indikator yang menunjukkan jumlah 

pelaku usaha yang dibina dalam menjalankan usaha skala mikro dan/atau  

kecil dan Koperasi sektor KP melalui pendampingan oleh Penyuluh perikanan, 

sesuai Surat Keputusan Pusat Pelatihan Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 
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tentang Pedoman Kerja Penyuluh Perikanan Tahun 2018. Pengukuran IKU 6 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah kelompok usaha mikro kecil dan 

koperasi sektor KP yang mendapatkan pendampingan dari Penyuluh 

Perikanan di BPPP Tegal. 

Tabel III. 17. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 2 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET CAPAIAN 
TW.IV 

% 
CAPAIAN 2020  TW.IV 

3 Kapasitas dan 
kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

12 Usaha Mikro 
Kecil dan 
Koperasi sektor 
KP yang dibina 
di BPPP Tegal 
(unit)  

1,059 1,059 1,059 100,00 

 

Dari tabel III.19. dapat diketahui bahwa indikator kinerja usaha mikro 

kecil dan koperasi sector KP yang dibina di BPPP Tegal dengan target tahun 

2020 sebanyak 1,059 unit pada Satminkal BPPP Tegal telah terrealisasi 

seluruhnya atau dengan persentase sebesar 100,00% dari target tahunan.  

Data sebaran bidang usaha mikro kecil dan koperasi sector KP yang 

dibina adalah sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar III. 6. Sebaran Bidang Usaha Mikro Kecil dan Koperasi Sektor 
KP yang dibina sampai dengan triwulan I V 

 

 

Jateng 
IUMK = 823 
Koperasi = 53 

Kalbar 
IUMK = 94 
Koperasi = 3  

Kaltim 
IUMK = 47 
Koperasi = 4  

DIY 
IUMK = 34  
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 Pembinaan usaha mikro kecil dan koperasi sector KP dalam bentuk 

pendampingan oleh Penyuluh Perikanan di Satminkal BPPP Tegal dilakukan 

dengan pendampingan akses modal, akses informasi pasar, konsultasi akses 

modal, sosialiasi standar kelayakan proses, akses informasi dan sosialiasasi 

CBIB, penanganan pasca panen, pengenalan HACCP, pengenalan hygienitas 

proses serta akses teknologi. 

Capaian IKU 12 Usaha mikro kecil dan koperasi sector KP yang dibina di 

BPPP Tegal tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya 

karena IKU ini merupakan IKU baru. 
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SASARAN STRATEGIS 4 

Tatakelola Pemerintahan Yang Baik  

 

Indikator Kinerja Utama 1 3 

Indeks Profesionalitas ASN lingkup BPPP Tegal (indeks)  

Profesionalitas adalah kualitas sikap anggota suatu profesi serta 

derajat pengetahuan dan keahlian yang dimiliki untuk dapat melakukan tugas 

pekerjaan.  

IKU 13 Indeks Profesionalitas ASN merupakan ukuran statistik yang 

menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, 

kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan 

tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018). Nilai Indeks 

Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP 

yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan 

mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang 

Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.  

Tabel III. 18. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 3 

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.I V 

4 Tatakelola 
Pemerintahan 
Yang Baik 

13 Indeks 
Profesionalitas ASN 
lingkup BPPP Tegal 
(indeks) 

72 72 82,31 114,32 

Dari tabel diatas terlihat bahwa target IKU 13 Indeks Profesionalitas 

ASN lingkup Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal adalah 72. 

Penilaian IKU Indeks Profesionalitas ASN terdiri dari 4 (empat) komponen 

dengan pengukuran komponen kualifikasi diukur dari indikator riwayat 

pendidikan formal terakhir yang dicapai meliputi pendidikan S3, S2, S1/D4, 

D3, D1, SLTA, SLTP dan SD. Kompetensi diukur dari indikator riwayat 

pengembangan kompetensi yang telah dilaksanakan, meliputi Diklatpim, 

Diklat Fungsional, Diklat Teknis, Seminar/Workshop/Konferensi/setara. 
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Untuk komponen kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS 

meliputi Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan Perilaku Kerja. Sedangkan 

komponen disiplin diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin 

yang pernah dialami meliputi: tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin dan 

pernah dijatuhi hukuman disiplin sedang, ringan maupun berat.   

Capaian IKU 13 Indeks Profesionalitas ASN BPPP Tegal merupakan 

indicator kinerja tahunan sehingga pengukurannya akan dilaksanakan pada 

triwulan IV. Capaian IKU ini pada tahun 2020 terrealisasi sebesar 82,31 atau 

sebesar 114,32% dari target tahunan. Perbandingan capaian IKU 13 dengan 

tahun sebelumnya adalah sebagai berikut:  

Tabel III. 19. Perbandingan Capaian IKU 13 tahun 2020 dengan tahun 
sebelumnya  

No Aspek penilaian Tahun 2019 Tahun 2020 

1. Kualifikasi pendidikan 13,10 13,21 
2. Kompetensi 26,00 39,39 
3. Kinerja 26,10 24,75 
4. Disiplin  4,90 4,96 
 IP ASN 70,10 82,31 

Capaian IKU 13 tahun 2020 mengalami peningkatan disbanding capaian 

tahun sebelumnya seiring dengan meningkatnya keikutsertaan ASN lingkup 

balai pada kegiatan peningkatan kompetensi seperti seminar/webinar yang 

dilaksanakan selama masa WFH (Work from home).     

Gambar III. 7. Screenshot Nilai IP ASN BPPP Tegal per tanggal 22 
Desember 2020  
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Indikator Kinerja Utama 1 4 

Persentase unit kerja yang menerapkan sistem manajemen pengetahuan 

yang tersandar lingkup BPPP Tegal (%) 

Capaian IKU 14 Persentase unit kerja yang menerapkan sistem 

manajemen pengetahuan yang terstandar lingkup BPPP Tegal dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel III. 20. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 4 

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.I V 

4 Tatakelola 
Pemerintahan 
Yang Baik 

14 Persentase unit 
kerja yang 
menerapkan sistem 
manajemen 
pengetahuan yang 
terstandar lingkup 
BPPP Tegal (%) 

82 82 100 120,00 

 

Sistem Manajemen Pengetahuan adalah suatu rangkaian yang 

memanfaatkan teknologi informasi yang digunakan oleh instansi pemerintah 

ataupun swasta untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan 

mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan 

dipelajari. Tingkat penerapan MP, dihitung dari 3 variabel, yaitu : (i) Sharing 

dokumen, (bobot 20%) (ii) keikutsertaan Pejabat administratif s.d staf unit 

kerja(bobot 40%), (iii) keaktifan Pejabat administratif unit kerja (bobot 40%). 

Dari tabel diatas terlihat bahwa capaian IKU 14 sampai dengan 

triwulan I V tahun 2020 terrealisasi sebesar 100% atau sebesar 120% dari 

target tahunan. Capaian ini berasal dari variabel dokumen (sebesar 20%), 

keaktifan (sebesar 40%) dan keikutsertaan (sebesar 40%) dari Pejabat 

administratif s.d staf unit kerja dalam http://kinerjakkp.bitrix24.com .  

 

  

http://kinerjakkp.bitrix24.com/
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Indikator Kinerja Utama 1 5 

Nilai Kinerja  Pelaksanaan Anggaran BPPP Tegal (%) 

Kinerja pelaksanaan anggaran adalah sebagai evaluasi dan spending 

review terhadap optimalisasi peran belanja Kementerian/Lembaga dalam 

rangka ketahanan fiscal dan ekonomi dengan berdasarkan 12 (dua belas) 

indikator pelaksanaan anggaran yaitu revisi DIPA, Halaman III DIPA, 

Pengelolaan UP, Rekon LPj Bendahara, Data Kontrak, Penyelesaian Tagihan, 

Penyerapan Anggaran, Retur SP2D, Perencanaan Kas, Pengembalian SPM, 

Dispensasi Penyampaian SPM dan Pagu Minus. Capaian kinerja IKU 14 dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel III. 21. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 5 

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET Capaian 
TW.IV 

% 
capaian 2020  Tw.IV 

4 Tatakelola 
Pemerintahan 
Yang Baik 

15 Nilai kinerja 
pelaksanaan 
anggaran BPPP Tegal 
(%) 

Baik 
(88) 

88 96,09 109,19 

IKU 15 Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPPP Tegal bertujuan 

untuk mengukur aspek implementasi dan manfaat pengelolaan anggaran 

BPPP Tegal dalam upaya mewujudkan peningkatan pranata dan kelembagaan 

birokrasi BPPP Tegal yang efektif, efisien dan berorientasi pada layanan prima. 

Berdasarkan tabel III.19 diketahui bahwa Nilai Kinerja Anggaran BPPP Tegal 

sampai dengan triwulan I V tahun 2020 diperoleh NKPA sebesar 96,09 atau 

terrealisasi sebesar 109,19% dari target tahun 2020.  

Gambar III. 8. Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPPP Tegal tahun 
2020 pada Aplikasi Om span  






























